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Abstract: This study aims to determine the practicality of the PjBL E-STEM model in science learning to
improve problem solving abilities faced by students at the junior high school level. The practicality level of
the PJjBL E-STEM model in science learning is measured through the results of observer tests that are
included in the learning process in class. The criterion for the acceptance of the practicality level of the
model developed according to the expert is that at least the practical level obtained is in the "quite practical”
category. The data collection technique used the PjBL E-STEM model implementation questionnaire in
science learning. Qualitative data analysis used content analysis techniques while quantitative data were
analyzed using descriptive statistics. The results showed that the practicality of the PJBL E-STEM model in
science learning resulted in an average score of 88.25 in the practical category.

Keywords : PjBL E-STEM Model in Science Learning, Problem Solving

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan model E-STEM PjBL dalam pembelajaran
IPA untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang dihadapi siswa pada tingkat SMP. Tingkat
kepraktisan model E-STEM PjBL dalam Pembelajaran IPA diukur melalui hasil uji pengamat yang
diikutsertakan dalam proses pembelajaran di kelas. Kriteria diterimanya tingkat kepraktisan model yang
dikembangkan menurut ahli jika minimal tingkat kepraktisan yang diperoleh pada kategori “cukup
praktis”. Teknik pengumpulan data menggunakan angket keterlaksaan model E-STEM PjBL dalam
pembelajaran IPA. Analisis data kualitatif dengan teknik analisis isi sedangkan data kuantitatif dianalisis
dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukan Kepraktisan model E-STEM PJBL dalam
pembelajaran IPA mendapatkan hasil yaitu nilai rata-rata 88,25 berkategori praktis.

Kata kunci : Model E-STEM PjBL dalam Pembelajaran IPA, Pemecahan Masalah

Kepraktisan Model E-STEM PjBL....
(Muzana, Lubis, Hasanah, Rahmati, Wirda, & Nurlaila, 2023) 603
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 menuntut pendidik dan
perserta  didik untuk bisa memanfaatkan
lingkungan sekitar dan teknologi dalam proses
pembelajaran di kelas. Keterampilan abad 21
salah satunya adalah belajar dan berinovasi yang
meliputi a) Berfikir kritis dan mengatasi masalah,
b) Komunikasi dan kolaborasi, dan c¢) Kreativitas
dan inovasi Trilling, B., & Fadel, C. (2009). Untuk
bisa mencapai keterampilan yang diharapkan itu
maka peserta didik harus bisa belajar mandiri
dengan cara bisa memanfaatkan lingkungan dan
teknologi dalam hal mencari bahan belajar serta
menyelidiki kebenaran dari yang sudah dipelajari.
Peserta didik akan lebih mudah untuk menemukan
hal-hal terbaru dengan bantuan teknologi sehingga
pembelajaran tidak berpusat lagi kepada pendidik.
Kegiatan belajar dapat dengan mudah dilakukan
oleh peserta didik kapan saja dan di mana saja
yang dirasakan aman oleh peserta didik, batas
ruang, jarak, dan waktu tidak lagi menjadi masalah
yang rumit untuk dipecahkan dengan bantuan
teknologi (Rusman , 2016).

Pengaplikasian teknologi dalam proses
pembelajaran sangat membantu peserta didik
dalam menemukan hal-hal terbaru sehingga
terbentuklah suatu inovasi yang bisa diterima
dimasyarakat, inovasi dilakukan dengan tujuan
untuk menyeimbangkan kebutuhan masyarakat
dalam mengikuti perkembangan zaman yang terus
maju. Inovasi ini bisa terciptakan bila guru bisa
memilih  pendekatan yang sesuai dengan
karakristik pembelajaran IPA. IPA adalah
pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan
data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi

untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang
sebuah gejala yang dapat dipercaya (Trianto,
2011). Proses pembelajaran IPA ini sangatlah
cocok bila diajarkan dengan menggunakan
pendekatan science, tecnology, engineering, math
(STEM), Pendekatan STEM ini lebih menekankan
terhadap teknik pemecahan masalah dengan situasi
kerja nyata yang di dalamnya terdapat konteks
sosial, budaya dan fungsional (Chen, 2001).

Pendekatan STEM memberikan kesempatan
yang bagus untuk memahami alam semesta secara
menyeluruh, tidak dengan sedikit-sedikit dan
terpecah-pecah. Keterampilan STEM menghapus
penghalang yang ada antara ke empat disiplin ilmu
tersebut, dengan memadukan mereka ke dalam
sebuah paradigma pembelajaran yang saling
terhubung. Morrison dan lainya telah menyebut
STEM sebagai sebuah pendekatan antar disiplin
ilmu. “Keterampilan STEM adalah sebuah
pendekatan antar disiplin ilmu untuk mempelajari
dimana konsep akademik dipasangkan dengan
Keterampilan dunia dimana siswa menerapkan
sains, teknologi, engineering, dan matematika
dalam konteks yang membuat hubungan antara
sekolah, masyarakat, pekerjaan dan perusahaan
global untuk memungkinkan perkembangan
STEM dan kemampuan untuk berkompetisi dalam
ekonomi baru (Hays, 2009).

Penerapan pendekatan STEM akan lebih
efektif bila diintegrasikan dengan pembelajaran
proyek. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
biasanya dianggap sebagai pendekatan untuk
mengajar di mana siswa menanggapi pertanyaan
atau tantangan dunia nyata melalui proses

penyelidikan yang panjang (Lattimerand &
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Riordan, 2011). Penggunaan model berbasis
proyek ada beberapa karakterik yang terdapat
didalamnya yaitu membimbing siswa untuk
menyelidiki ide-ide dan menyusun pertanyaan
yang penting, mengemas proses penyelidikan
dengan Dbaik, membedakan masalah yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan dan minat
siswa, mendorong siswa untuk lebih produktif dan
mempresentasi hasil kerja daripada pengiriman
informasi kepada guru, membutuhkan pemikiran
kreatif, pemikiran kritis, dan keterampilan
informasi untuk menyelidiki serta mampu
menggambar, menyimpulkan, membuat konten,
menghubungkan ke dunia nyata dengan masalah-
masalah yang otentik (Klein, 2009).

Proses penyelidikan yang dilakukan peserta
didik ini menuntut mareka untuk terus bisa
melakukan penyelesaian masalah yang diberikan
oleh pendidik. Herak, & James (2010) sudah
menyederhakan kemampuan pemecahan masalah
menjadi empat hal yaitu: 1) mendefisikan masalah,
dimana siswa mampu menunjukkan bukti bahwa
mareka telah mengidentifikasi topik tertentu,
memilih topik, dan membuat argumen mengapa
mareka mamilih topik tersebut. 2) merencanakan
masalah, dimana siswa mampu mengidentifikasi
variabel, memisahkan variabel, melakukan
brainstorming, memilih materi yang sesuai dan
mengembangkan pertanyaan. 3) eksekusi masalah,
dimana siswa mampu menunjukkan bukti bahwa
mareka telah mengumpulkan data yang tepat dan
memilih teknik penyampain yang tepat. 4) evaluasi
masalah, dimana siswa mampu menemukan
kesalahan pada data, penyebabnya, pemecahan
yang mungkin mareka juga harus menemukan

bukti yang kuat.

Peningkatan hasil belajar yang maksimal
maka pemilihan model pembelajaran sangat
ditekankan apalagi untuk pelajaran IPA. Pelajaran
IPA (sains) sangat membutuhkan model
pembelajaran yang real tidak bisa hanya dengan
ceramah saja, dalam mempelajari konsep IPA ini
maka peserta didik harus mampu menguasai
berbagai disiplin ilmu lain seperti ilmu
matematika, ilmu komputer, teknik, dan ilmu
sosial yang akan membantu untuk keberhasilan
penguasaan ilmu IPA tersebut bagi peserta didik.
Dalam proses pembelajaran di kelas unsur yang
paling penting untuk perhatikan yaitu model
pembelajaran ( Arsyad, 2016). Tujuan paling
penting dalam penggunaan model adalah untuk
membuat peserta didik dapat secara aktif terlibat
dalam memahami dan mempelajari dunia fisik
dengan membangun, menggunakan, atau memilih
model untuk menggambarkan, menjelaskan,
memprediksi, dan untuk mengendalikan fenomena
fisik. Jadi, peserta didik tidak perlu mengingat
materi pelajaran atau persamaan untuk kursus
mereka. Peserta didik bisa mendapatkannya
dengan menggunakan model.

Sedangkan untuk kemampuan pemecahan
masalah masih sangat kurang hal ini terbukti dari
hasil yang didapat menunjukkan bahwa untuk
indikator mengidentifikasi masalah hanya 29,03%
yang mampu menjawab yang benar, merancang
pemecahan masalah hanya 3,23%, menyelesaiakn
masalah  sebesar 46,77 sedangkan untuk
mengevaluasi hanya 6,45% siswa yang mampu
menjawabnya. Masalah yang dihadapi peserta
didik ini membutuhkan suatu model yang praktis
bagi guru sebagai pedoman untuk mengajar
sechingga peserta  didik mampu  untuk

Kepraktisan Model E-STEM PjBL....

(Muzana, Lubis, Hasanah, Rahmati, Wirda, & Nurlaila, 2023) 605
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
yang dihadapi pada saat proses pembelajaran di
kelas. Model pembelajaran yang sudah di uji
kelayakannya yaitu model pembelajaran e-learning
sceince, tecnology, engineering, mathematic
project base learning dalam pembelajaran IPA
sechingga perlu juga diuji kepraktisan dalam
penggunaannya di ruang kelas.

KAJIAN PUSTAKA
Model E-STEM PjBL dalam Pembelajaran
IPA

Model  Electronic  Science  Technology
Engineering Math Project- Based Learning dalam
pembelajaran IPA (Model E-STEM PjBL dalam
pembelajaran [PA) merupakan suatu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
belajar secara mandiri dan kelompok dalam hal
menyelesaikan masalah yang diberikan pendidik
dengan menggunakan metode online dan offline
dalam proses pembelajaran di kelas. Model
pembelajaran ini mengharuskan peserta didik
untuk mampu berinovasi dalam mendesain suatu
produk yang bisa bermanfaat bagi dirinya dan
masyarakat dengan mengaplikasikan empat
disiplin ilmu yaitu sains, teknik, engineering,
matematika yang dikembangkan secara proyek
dengan memanfaatkan bantuan teknologi untuk
mencari sumber belajar yang terbaru dan memiliki
daya jual yang bisa diterima di masyarakat.

Penerapan model E-STEM PjBL dalam
pembelajaran [PA menuntut peserta didik untuk
lebih aktif dan kreatif dalam menemukan hal-hal
terbaru baik itu dari sekolah, internet ataupun

lingkungan sekitar yang bisa dijadikan referensi

bagi perkembangan keilmuannya dan mampu
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh
pendidik di ruang kelas. Keaktifan yang
diharapkan  bagi  perserta  didik  dalam
menyelesaikan masalah secara mandiri atau
kelompok sesuai dengan filsafat kontruktivisme
yang beranggapan bahwa manusia memiliki
kebebasan dalam mencari sumber belajar atau
memperoleh  sesuatu  yang sesuai  dengan
keinginannya atau kebutuhannya (Hendrayanto,
2019).

Tujuan pengembangan model E-STEM PjBL
dalam pembelajaran IPA yaitu untuk memudahkan
pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran  khususnya dalam mempelajari
konsep IPA dengan menggunakan media
pembelajaran  sehingga mampu meningkatkan
kemampuan literasi TIK dan pemecahan masalah
peserta didik. Pada hakikatnya juga tujuan
pengembangan model ini untuk jangka panjang
yaitu peserta didik mampu meningkatkan
pemahaman konsep lainnya pada materi pelajaran
IPA khususnya dan bisa juga digunakan untuk
pelajaran-pelajaran lainnya dimasa yang akan
datang.

Model E-STEM PjBL memiliki 6 langkah
dalam proses pembalajran yaitu 1) Memberikan
pertanyaan terhadap fisik dalam kehidupan sehari-
hari, 2) Menyusun perencanaan proyek, 3)
Melakukan pembelajaran mandiri, 4) Mendesain
dengan berkolaborasi dalam menghubungkan
antardisiplin ilmu (sains, teknologi, engineering,
dan matematika), 5) Menguji hasil, 6) Melakukan
penilaian (Muzana, Dkk, 2021).

606

ISSN 2548-8848 (Online)



» Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 7, No. 2, Juli 2023 : 603-609

Pemecahan Masalah

Masalah yang dihadapi peserta didik saat
belajar adalah suatu hal yang krusial dalam ranah
ilmu pengetahuan. Masalah yang sedang dihadapi
menjadikan setiap orang untuk menemukan cara
dalam menyelesaikan masalahnya atau terus
berusahan untuk segera dapat memecahakan
masalah yang sedang dihadapinya secara baik dan
benar. Masalah yang dihadapi bisa saja berupa
tantangan, pertanyaan, memberikan  solusi,
menemukan lokasi, melakukan pekerjaan yang
baik, diskusi, ataupun dalam bentuk berbagi ilmu
kepada orang lain. Usaha yang dilakukan setiap
orang untuk menemukan solusi yang tepat ini
disebutkan sebagai cara dalam pemecahan
masalah,

Pemecahan masalah adalah upaya kompleks
yang melibatkan, konten matematika, strategi,
proses  berpikir dan  bernalar, disposisi,
kepercayaan, emosi, dan faktor kontekstual untuk
mencari pemecahannya (English, Lesh dan
Fennewald, 2008). Hal yang senada juga
diungkapkan oleh Kantowski yaitu masalah
merupakan suatu kondisi dimana seseorang harus
mendapatkan informasi baru dalam menangani hal
baru untuk bisa memecahkan masalah dengan baik
(Pehkonen, Naveri, dan Laine, 2013). Pemecahan
masalah merupakan hal yang membuat seseoarang
terus bepikir untuk menemukan cara  dalam
menghadapi masalah tersebut. Masalah yang
dihadai setiap orang berbeda-beda mulai dari yang
mudah, sulit maupun kompleks, masalah yang
kompleks ditandai dengan cara penyelesaian yang
menghubungkan beberapa informasi baru serta
keterkaitan beberapa variabel lainnya (Schoppek
dan Fischer, 2015).

METODE PENELITIAN

Data yang sudah dikumpulkan dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan
analisis statistik deskriptif. Data yang dikumpulkan
dengan menggunakan angket yang diberikan
kepada pengamat untuk menilai  proses
pembelajaran dengan menggunakan model E-
STEM PjBl dalam Pembelajaran IPA yang
selanjutnya diukur tingkat kepraktisannya dengan
data interval sesuai dengan pedoman Kkriteria
kepraktisan (Koyan, 2012). Pedoman  yang
digunakan untuk memberikan penilaian terhadap
keterlaksanaan model yang dikembangkan,
kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran,
aktivitas guru disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pedoman Kriteria Kepraktisan Model
Pembelajaran

Rentang skor Kategori
90— 100 Sangat praktis
75 -89 Praktis
6574 Cukup praktis
55-64 Kurang praktis
0-54 Sangat kurang praktis

Sumber: Mardapi (2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba penggunaan model E-STEM PjBI
yang dilakukan pada dua MtSN yaitu MTsN 4
Aceh Besar dan MTsN 7 Aceh besar, di setiap
sekolah di ambil dua kelas untuk dijadikan satu
kelas eksperimen dan satu untuk kelas kontrol,
pembelajaran kelas ekprerimen akan
menggunakan model E-STEM PjBL dalam
pembelajaran IPA sedangkan untuk pembelajaran
kelas kontrol menggunakan metode online dengan
berbantukan media WAG. Jumlah sampel
keseluruhan dari dua sekolah yaitu 112 siswa,

terbagi untuk kelas eksperimen 54 siswa yang

tesebar pada dua kelas dan kelas kontrol 58 siswa
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juga tersebar pada dua kelas. Hasil observasi
keterlaksaan model E-STEM PjBL dalam
pembelajaran [PA yang diamati oleh 2 pengamat
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Keterlaksanaan
model E-STEM PjBL dalam Pembelajaran IPA

Komponen Nilai Kategori
Sintaks 88,02 Praktis
Prinsip reaksi 83,75 Praktis
Sistem pendukung 90,62  Sangat praktis
Sistem sosial 90,62  Sangat praktis

Rerata nilai 88,25 Praktis
Tabel 2. Menjelaskan bahwa  hasil

pengamatan menunjukkan nilai rata-rata 88,25
berkategori praktis, hal ini dapat dikatakan bahwa
proses pembelajaran dengan menggunakan model
E-STEM PjBL dalam pembelajaran IPA praktis
untuk diterapkan oleh pendidik di dalam kelas
dalam meningkatkan pemecahan masalah yang

dihadapi siswa di tingkat SMP.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan kepraktisan
model E-STEM PJBL dalam pembelajaran IPA
mendapatkan hasil yaitu nilai rata-rata 88,25
berkategori praktis sehingga mudah digunakan

dala proses pembelajaran di sekolah..

Saran

Dari  hasil penelitian yang sudah
dilakukan maka diharapkan akan ada penelitian
selanjutnya terhadap keefektifan model E-STEM
PjBL dalam meningkatkan kemampuan dan
keterampilan siswa dalam proses pembelajaran di

sekolah, baik itu dari tingkat dasar sampai atas.
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